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Abstract  

Goldfish (Carassius auratus) is a beloved ornamental fish among enthusiasts. In the care 
of Goldfish, feeding plays a crucial role in supporting their growth, thus the feed provided must 
correspond to the size, quantity, and nutritional content required by the fish. One way to 
determine the appropriate amount of feed is by measuring the fish's weight. However, 
conventional measurements may suffer inaccuracies due to several factors, such as the 
observer's skill level and the tendency of fish to move. The aim of this research is a system 
capable of determining the feed amount for the fish based on their weight. In this study, the 
Author utilizes image processing technology using image segmentation techniques to measure 
the weight of ornamental fish in determining the appropriate feed quantity. Based on test 
results, this system can measure weight by simultaneously placing Goldfish in an aquarium, 
resulting in length accuracy of 88.57%, width of 86.18%, and weight of 86.61%, determining 
feed quantity at 85.87% accuracy with a feed difference of 1.64 grams. Meanwhile, measuring 
individual fish/tails produces length accuracy of 92.96%, width of 77.15%, and weight of 
94.12%, as well as feed quantity determination at 99.43% accuracy with a feed difference of 
0.08 grams. 

Keywords: Goldfish; Image processing; Image segmentation. 

Abstrak 

Ikan Mas Koki (Carassius auratus) merupakan ikan hias yang cukup digemari dan banyak 
diminati penggemar. Dalam pemeliharaan Ikan Mas Koki, pemberian pakan memegang 
peranan penting dalam mendukung pertumbuhan pada ikan sehingga pakan yang diberikan 
harus sesuai dengan ukuran, jumlah, dan kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan 
tersebut. Salah satu cara untuk menentukan jumlah pakan yang tepat adalah dengan 
melakukan pengukuran bobot dari ikan tersebut. Namun, pengukuran secara konvensional 
ketidakakuratan dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti tingkat keahlian pengamat dan 
ikan yang cenderung bergerak. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem yang dapat 
menentukan pemberian jumlah pakan pada ikan sesuai dengan bobot dari ikan tersebut. Pada 
penelitian ini, pemanfaatan teknologi image processing menggunakan teknik segmentasi citra 
untuk melakukan pengukuran bobot ikan hias dalam penentuan jumlah pakan yang tepat. 
Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini dapat melakukan pengukuran bobot dengan 
memasukkan Ikan Mas Koki secara bersamaan pada akuarium menghasilkan akurasi panjang 
88,57%, lebar 86,18%, dan bobot 86,61% dengan penentuan jumlah pakan 85,87% dan selisih 
pakan sebesar 1,64 gram. Sedangkan pengukuran bobot Ikan/ekor menghasilkan nilai akurasi 
panjang 92,96%, lebar 77,15%, dan bobot 94,12% serta jumlah pakan 99,43% dengan selisih 
pakan 0,08 gram. 

Kata kunci: Ikan Mas Koki; Image Processing; Segmentasi Citra. 
_____________________________________________________________________________________ 
 
1. PENDAHULUAN 

Ikan Mas Koki (Carassius auratus) 
merupakan ikan hias yang cukup digemari 
dan banyak diminati penggemar. Salah satu 
hal yang menjadi daya tarik ikan ini adalah 
kualitas warna yang dimilikinya. Ikan Mas 

Koki dengan jenis Oranda mempunyai warna 
tubuh yang beragam, mulai dari kuning 
pudar hingga merah. Dalam pemeliharaan 
Ikan Mas Koki, pemberian pakan memegang 
peranan penting dalam mendukung 
pertumbuhan, mempertahankan kecerahan 
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warna dan pembentukan sirip yang 
sempurna [1]. Pemberian pakan yang 
optimal akan menghasilkan pertumbuhan 
yang baik pada ikan sehingga pakan yang 
diberikan harus sesuai dengan ukuran, 
jumlah, dan kandungan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh ikan tersebut. Pertumbuhan 
ikan akan terganggu ketika protein pada ikan 
terlalu berlebihan dikarenakan protein yang 
seharusnya terserap dalam tubuh banyak 
digunakan sebagai sumber energi dalam 
proses metabolisme, dan sebagian besar 
dari protein tersebut berubah menjadi 
ammonia yang dikeluarkan oleh ikan [2]. 

Salah satu cara untuk menentukan 
jumlah pakan yang tepat adalah dengan 
melakukan pengukuran bobot dari ikan 
tersebut. Data ukuran ikan berperan penting 
dalam menentukan umur, parameter 
pertumbuhan, dan tingkat kematian 
populasi ikan. Dengan melakukan 
pengukuran ikan dapat memudahkan untuk 
memantau tahap perkembangan ikan dan 
menentukan jumlah pakan yang sesuai. 
Namun, dengan pengukuran secara 
konvensional, ketidakakuratan dapat terjadi 
karena beberapa faktor, seperti tingkat 
keahlian, penglihatan, dan arah pengamat 
[3]. Akurasi pengukuran menggunakan cara 
elektronik yang memanfaatkan teknologi 
image processing lebih baik dibandingkan 
cara konvensional. Hal ini dikarenakan 
pengukuran ikan secara elektronik dapat 
dilakukan walaupun ikan dalam kondisi 
bergerak, sedangkan dengan konvensional, 
ikan harus dalam posisi diam [4]. 

Penelitian lainnya mengungkapkan 
bahwa pengukuran panjang dan lebar ikan 
secara manual kurang efektif dan 
membutuhkan waktu yang lama, terutama 
jika ikan dalam jumlah yang banyak. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
pengolahan citra untuk melakukan 
pengukuran panjang dan lebar secara 
otomatis. Tingkat akurasi dari sistem 
pengolahan citra dalam penelitian ini 
menghasilkan nilai panjang dan lebar 
sebesar 80% hingga 90% [5]. 

Kemudian pengukuran panjang tubuh 
ikan menggunakan metode Convolutional 
Neural Network (CNN) dimana sistem 
pengklasifikasi CNN dibuat menggunakan 
9000 data gambar. 5000 data gambar untuk 
mengembangkan pengklasifikasi CNN dan 
4000 gambar untuk menilai kinerja 

pengklasifikasi CNN yang dikembangkan. 
Hasil akurasi yang didapatkan dari sistem ini 
sebesar 98,78% dengan Mean Absolute 
Error (MAE) dan Mean Absolute Relative 
Error (MARE) sebesar 5,36 cm dan 4,46% [6]. 

Penelitian pengukuran panjang 
otomatis Ikan Nila berdasarkan teknik 
pengolahan citra dan dikombinasikan 
dengan Graphical User Interface (GUI). 
Penelitian ini menggunakan 25 gambar dari 
5 sampel ikan dengan 2 jarak yang berbeda, 
yaitu 20 cm dan 25 cm. Hasil pengukuran 
Ikan Nila dengan jarak 20 cm diperoleh 
Mean Absolute Error (MAE) 1,03 cm dan 
Mean Relative Error (MRE) 8,50% dengan 
nilai akurasi 91,50%. Pada pengukuran 
panjang jarak 25 cm, nilai Mean Absolute 
Error (MAE) dan Mean Relative Error (MRE) 
masing-masing 1,36 cm dan 10,40% dengan 
akurasi sebesar 89,49% [3]. 

Pada penelitian Akhmad Qaslhim dkk, 
yang melakukan perhitungan bobot Ikan 
Bandeng dengan menggunakan teknologi 
image processing. Penelitian ini 
menggunakan 20 sampel Ikan Bandeng. 
Dengan memanfaatkan computer vision 
untuk mengolah gambar melalui interface 
akan menampilkan citra hasil akuisisi dan 
pengolahan citra berupa panjang, lebar, dan 
bobot Ikan Bandeng. Hasil yang didapatkan 
untuk perhitungan bobot Ikan Bandeng 
mencapai 86,66% dengan performansi 
pendeteksian objek True Positive sebesar 
95% [7]. 

Image processing merupakan sebuah 
pemrosesan citra yang menggunakan 
komputer untuk membuat kualitas citra 
menjadi lebih baik sehingga sesuai dengan 
keinginan pengguna. Image processing 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra 
agar lebih mudah dipahami baik oleh 
manusia maupun komputer, dimana proses 
dilakukan dengan masukan berupa citra dan 
keluaran berupa citra juga [8]. Dalam image 
processing terdapat proses segmentasi citra 
yang menjadi dasar dalam penelitian ini. 
Segmentasi citra merupakan salah satu 
proses dalam image processing yang 
berfungsi untuk membagi citra menjadi 
beberapa bagian utama yang berisi 
informasi penting seperti memisahkan objek 
dengan latar belakang [9]. Aplikasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah visual 
studio code yang merupakan aplikasi yang 
dibuat oleh perusahaan Microsoft untuk 
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menulis kode program yang bersifat code 
open source. Aplikasi ini sangat 
memudahkan pengguna untuk menulis kode 
program dan dapat digunakan untuk bahasa 
pemrograman, seperti bahasa 
pemrograman C#, C++, PHP, python, Java, 
dan GO [10]. Untuk library OpenCV 
difungsikan untuk pemrograman yang 
ditujukan ke computer vision dengan lebih 
dari 2500 algoritma optimasi yang dapat 
digunakan untuk memproses dan mengedit 
image pada library ini [11]. Bahasa 
pemrograman python merupakan salah satu 
bahasa pemrograman yang didukung dalam 
library OpenCV yang bersifat interpretative 
multiguna yang berfokus pada tingkat 
keterbacaan kode dengan filosofi 
perancangan. Python ditentukan sebagai 
bahasa yang menggabungkan kemampuan 
dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan 

dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka 
standard yang besar serta komprehensif 
[12].  

Berdasarkan paparan tersebut, 
penelitian tentang implementasi teknologi 
image processing menggunakan teknik 
segmentasi citra untuk melakukan 
pengukuran bobot ikan hias dalam 
penentuan jumlah pakan yang tepat. 
Penelitian ini menggunakan aplikasi visual 
studio code dan bahasa pemrograman 
python dengan library OpenCV.Dengan 
demikian, sistem ini dapat memudahkan 
pengguna untuk memberikan pakan pada 
ikan hias dengan takaran yang tepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dan langkah yang digunakan 
dalam menyelesaikan penelitian ini 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan 

2.1. Studi Literatur 

Tahap ini mengkaji dan menganalisa 
terkait sistem yang akan diteliti. Terdapat 
beberapa literatur terkait dengan 
pengukuran panjang dan bobot ikan seperti 
yang dijabarkan pada bab pendahuluan. 
Selain dari jurnal-jurnal tersebut, Penulis 
mengumpulkan referensi-referensi dari 
laporan akhir tingkat atas sebelumnya dan 
juga dari internet. 

2.2. Pengumpulan Data Penelitian dan 
Desain Alat 

Dalam penelitian ini, 5 sampel Ikan 
Mas Koki dengan ukuran dan bobot yang 
beragam digunakan. Sampel Ikan Mas Koki 
ini diletakkan di akuarium yang berukuran 40 
cm x 25 cm x 25 cm dengan background 
putih agar webcam dapat fokus mendeteksi 
objek pada akuarium. Webcam yang 
digunakan tipe NYK Nemesis A96 2K 30 fps 
diletakkan pada tripod dengan jarak antara 
webcam dengan akuarium sejauh 30 cm 
dengan webcam mengarah ke titik tengah 
akuarium. Pada penelitian ini, objek yang 
berada di akuarium hanya objek berupa Ikan 
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Mas Koki tanpa ada objek lain dikarenakan 
sistem ini bersifat universal tanpa ada dataset 
dari sampel tersebut. Hasil pengujian akan 

ditampilkan di layar monitor laptop seperti 
pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2. Desain Alat 

 

 
Gambar 3. Ilustrasi Pengujian Sistem

2.3. Proses Kalibrasi Webcam  

Pada proses kalibrasi terdapat 3 
parameter yang digunakan, yaitu (1) 
parameter id yang digunakan mengubah 
koordinat sistem pada citra yang dihasilkan 
webcam, (2) parameter pixel digunakan 
untuk mengatur ukuran dan jarak antara 
setiap titik di sensor webcam yang 

menangkap citra objek, dan (3) parameter 
nilai skala yang merupakan skala kalibrasi 
dan akan digunakan untuk di converting cm. 
Nilai pixel yang digunakan 1460pixel yang 
didapatkan dari ukuran tinggi webcam. 
Webcam diposisikan secara manual dengan 
jarak 30 cm dari akuarium. Berikut ini ilustrasi 
proses kalibrasi webcam ditunjukkan pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Ilustrasi Kalibrasi Webcam 

2.4. Pengumpulan Data Penelitian dan 
Desain Alat 

Dalam tahap ini, terdapat 3 proses 
yang dilakukan, yaitu;  
1. konfigurasi webcam, dalam proses ini 

akan mengatur id webcam, menentukan 
resolusi atau jumlah pixel yang akan 
digunakan oleh webcam agar 
menghasilkan citra dengan kejelasan 
yang tinggi dengan mengatur resolusi 
webcam menjadi 2560 x 1440 pixel. 

Frame rate pada webcam diatur menjadi 
60 frame/detik untuk menentukan 
seberapa sering webcam merekam 
citra/detik. 

2. Frame capture, proses ini berfungsi untuk 
mengambil objek/citra yang ada pada 
webcam. 

3. Frame draw, untuk menampilkan teks dan 
bounding rect pada objek. Menjelaskan 
kronologis penelitian termasuk 
rancangan atau desain penelitian, 
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prosedur penelitian (dalam bentuk 
algoritma, pseudocode atau lainnya), cara 
pengujian dan pengambilan data. 
Deskripsi jalannya penelitian seyogyanya 
didukung referensi sehingga 
penjelasannya dapat diterima secara 
ilmiah. 

2.5. Proses Pengolahan Citra 

Dalam tahap ini merupakan proses 
untuk melakukan pengukuran bobot Ikan 

Mas Koki secara sistem. Proses ini dimulai 
dengan mengambil citra dari objek 
menggunakan webcam. Citra tersebut akan 
masuk ke proses segmentasi dimana pada 
proses ini OpenCV melakukan beberapa 
proses, yaitu Convert RGB ke Grayscale yang 
dapat dilihat pada Gambar 5, Gaussian Blur 
yang dapat dilihat pada Gambar 6, dan 
Threshold yang dapat dilihat pada Gambar 
7.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Grayscale 

 
Gambar 6. Gaussian Blur 

 
Gambar 7. Threshold 

Untuk Threshold, citra akan diubah 
menjadi citra biner yang setiap pixelnya 
menjadi hitam atau putih, tergantung dari 
nilai pixel tersebut melebihi atau kurang dari 
threshold-nya. Dalam sistem ini, threshold 
diatur sebesar 100. 

Tahap terakhir adalah Contour Object. 
Tahap ini berkaitan dengan latar belakang 
pada objek akan dipisahkan dengan garis 
atau tepi. Contour dibaca menggunakan 
bounding rect untuk menemukan nilai x, y, w 
(width), dan h (high). Hasil panjang dan lebar 
dari ikan. panjang dan lebar tersebut 
dikonversi menjadi cm. Nilai yang telah 
dikonversi digunakan untuk menghitung 
nilai bobot Ikan Mas Koki menggunakan 
rumus dari jurnal terkait [13]: 

W = a.T.l^b ………………………………….(1) 

Dengan W = berat, a = 0,015, T = lebar, l= 
panjang, dan b = 3,062. 

2.6. Penentuan Jumlah Pakan Ikan Hias 

Setelah mengetahui bobot Ikan Mas 
Koki, tahap selanjutnya, yaitu menentukan 
jumlah pakan. Dalam penelitian ini, jumlah 
pakan yang diberikan dibagi menjadi 2 
kategori, yaitu (1) jika panjang ikan <20 cm 
maka jumlah pakan sebesar 5% x bobot ikan 
dan (2) jika panjang ikan >20 cm maka 
jumlah pakan sebesar 2% x bobot ikan. 
Acuan perhitungan pemberian pakan ikan 
ditunjukkan pada Tabel 1.

 



 
460 

Implementasi Teknologi Image Processing Untuk Identifikasi Pengukuran Bobot Ikan Hias 
Dalam Penentuan Jumlah Pakan (Harry Samara) 

 
 

Jurnal Inovasi Teknologi Terapan (JITT) 
Volume 02, Nomor 2, (2024) 
e-ISSN : 3026-0213 

Tabel 1. Ukuran Pemberian Pakan Ikan 
 

Perbandingan Ikan Dewasa Ikan Kecil 

Pemberian Pakan 2% dari bobot ikan 5% dari bobot ikan 
Ukuran 20 cm – 50 cm 10 cm – 20 cm 

Jumlah Pakan Ikan/ekor 2% x bobot ikan 5% x bobot ikan 
Pemberian Pakan Ikan 1 Hari 3 kali sehari 3 kali sehari 

Jumlah Pakan Ikan 1 Kali Makan 
Jumlah pakan ikan/ekor x banyak ikan di 

akuarium 
Jumlah Pakan Ikan/Hari Pakan ikan 1 kali makan x 3 kali sehari 

2.6 Pengujian Keseluruhan sistem Berikut hasil pengujian sistem ditunjukkan 
pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian Secara Sistem 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengukuran Objek Secara Konvensional 

Sebelum melakukan pengukuran 
menggunakan sistem, sampel terlebih 
dahulu diukur secara konvensional untuk 
mengetahui nilai selisih/ tingkat akurasi dari 

pengukuran menggunakan sistem. 
Pengukuran konvensional dilakukan 
menggunakan alat ukur penggaris untuk 
menentukan panjang dan lebar ikan hias, 
kemudian untuk bobot menggunakan alat 
timbang. Hasil pengukuran dapat dilihat 
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Secara Konvensional 

Kode Image Panjang (cm) Lebar (cm) Bobot (gr) 

1 

 

7,5 3 20 

2 

 

9 4 47 

3 

 

9 5 60 

4 

 

10 4,5 70 

5 

 

10,5 4,5 80 
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3.2. Pengukuran Bobot Secara Bersamaan 

Berikut Tabel 3 yang melakukan 
pengujian dengan cara memasukkan objek 

Ikan Mas Koki secara bersamaan pada 
akuarium. Pada pengujian ini, objek yang 
diuji berjumlah 4 ekor. 

Tabel 3. Pengujian 1 Secara Bersamaan 

Kode 
Manual Sistem 

Panjang 
(cm) 

Lebar 
(cm) 

Bobot 
(gr) 

Panjang 
(cm) 

Lebar 
(cm) 

Bobot 
(gr) 

1 7,5 3 20 6,62 3,97 26,09 
3 9 5 60 8,90 5,31 62,71 
4 10 4,5 70 8,63 5,50 65,31 
5 10,5 4,5 80 8,62 4,57 45,08 

Total 37 17 230 32,77 19,35 199,19 

Mean 9,25 4,25 57,5 8,19 4,83 49,8 

Untuk menguji tingkat keakuratan 
sistem pada Tabel 3 dilakukan perhitungan 
galat untuk mengetahui tingkat akurasi 
kebenaran dan kesalahan dari sistem 
dengan galat yang minim. Nilai galat yang 
ditentukan adalah 50% untuk tingkat akurasi 
kebenaran dan 50% tingkat kesalahan. 
Perhitungan galat dilakukan dengan PM 
(Panjang Manual untuk nilai eksak), PH 
(Panjang Hasil untuk nilai uji), LM (Lebar 
Manual untuk nilai eksak), LH (Lebar Hasil 
untuk nilai uji), BM (Bobot Manual untuk nilai 
eksak), dan BH (Bobot Hasil untuk nilai uji) 
sebagai berikut. 

Galat ξₐ Panjang = |Total PM – Total PH| 
    = |37 – 32,77| 

      = 4,23 

Kesalahan Relatif ξᵣ = |4,23/37| * 100% 
         = 11,43% 

Akurasi (%) =100% - 11,43%  
  = 88,57% 

Galat ξₐ Lebar = |Total LM – Total LH| 
  = |17 – 19,35| 
  = 2,35 

Kesalahan Relatif ξᵣ = |2,35/17| * 100% 
           = 13,82% 

Akurasi (%) =100% - 13,82%  
  = 86,18% 

Galat ξₐ Bobot = |Total BM – Total BH| 
  = |230 – 199,19| 
  = 30,81 

Kesalahan Relatif ξᵣ = |4,23/37| * 100% 
           = 13,39% 
Akurasi (%) =100% - 13,39%  

  = 86,61% 

3.3. Pengukuran Bobot/EKor 

Tabel 4 terkait hasil pengujian yang 
melakukan pengukuran Ikan Mas Koki/ekor, 
dimana tiap ekor ikan dilakukan pengujian 
sebanyak 5 kali. 

Tabel 4. Pengujian 2 /ekor 

Kode 
Manual Sistem 

P (cm) L (cm) Bobot 
(gr) 

P (cm) L (cm) Bobot (gr) 

1 7,5 3 20 

6,80  3,65  19,33 
6,52 4,74 22,07 
7,09 3,81 22,99 
6,69 4,69 23,73 
7,16 4,81 29,95 

Total 7,5 3 20 6,85 4,34 23,62 

Tingkat Akurasi (%) 91,33% 55% 81,9% 

2 9 4 47 

7,99 5,07 44,10 
8,63 5,27 46,54 
8,43 4,72 48,38 
8,55 4, 96 52,99 
8,55 5,16 55,19 

Total 9 4 47 8,43 5,03 49,44 

Tingkat Akurasi (%) 93,66% 74,25% 94,81% 
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3 9 5 60 

8,68 5,40 60,49 
8,49 5,79 60,66 
8,65 5,53 61,33 
8,19 6,53 61,36 
8,25 6,41 61,59 

Total 9 5 60 8,45 5,93 61,08 

Tingkat Akurasi (%) 93,9% 81,4% 98,2% 

4 10 4,5 70 

9,35 4,22 59,53 
9,57 4,50 68,17 
8,84 6,03 71,51 
9,78 4,52 72,99 
9,78 4,71 76,09 

Total 10 4,5 70 9,46 4,8 69,66 

Tingkat Akurasi (%) 94,6% 93,33% 99,52% 

5 10,5 4,5 80 

8,97 5,59 69,36 
9,21 5,49 73,70 
8,93 6,56 80,1 
10,6 4,57 80,61 

10,22 4,37 80,83 
Total 10,5 4,5 80 9,59 5,32 76,92 

Tingkat Akurasi (%) 91,33% 81,8% 96,15% 

Total Tingkat Akurasi (%) / 5 92,96% 77,15% 94,12% 
 

Dari hasil perhitungan galat pada 
Tabel 3 dan 4 dapat dilihat bahwa sistem 
mampu menghasilkan tingkat akurasi 
kebenaran melebihi 50%, sehingga semakin 
kecil nilai kesalahan relatif yang didapatkan, 
maka nilai perkiraan yang diperoleh akan 
semakin baik. Sebaliknya, semakin besar 
nilai kesalahan relatif, maka nilai perkiraan 
akan semakin buruk. 

3.4. Pengujian Penentian Jumlah Pakan 

Untuk jumlah pakan sendiri ditentukan 
dari tabel 1. Tabel 5 berkaitan dengan 
jumlah pakan Ikan/Ekor dari pengukuran 

bobot Tabel 3 yang diperkirakan 
berdasarkan manual dan sistem. 

Galat ξᵣ Jumlah Pakan 
= |Total Pakan Manual – Total Pakan Sistem| 
= |11,6 – 9,96| 
= 1,64 

Kesalahan Relatif ξᵣ   
= |1,64/11,6| * 100% 
= 14,13% 
Akurasi Sistem (%) 
= 100% - 14,13% 
= 85,87% 

Tabel 5. Pengujian 1 Jumlah Pakan Ikan/ekor 

Kode 
Bobot (gram) Pakan (gram) Selisih Pakan (gr) 

|M-S| Manual Sistem Manual Sistem 

1 22 26,09 1,1 1,30 0,2 
3 60 62,71 3 3,14 0,4 
4 70 65,31 3,5 3,27 0,23 
5 80 45,08 4 2,25 1,75 

Total 58 49,8 11,6 9,96 1,64 
 

Tabel 6 jumlah pakan Ikan/Ekor dari 
pengukuran bobot yang diperkirakan 
berdasarkan manual dan sistem. 

Tabel 6 Pengujian 2 Jumlah Pakan Ikan/Ekor 

Kode 

Bobot (gram) Pakan (gram) Selisih Pakan 
(gram) 
|M-S| Manual Sistem Manual Sistem 

1 22 19,33 1,1 0,97 0,13 
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22,07 1,10 0 
22,99 1,15 0,05 
23,73 1,19 0,09 
29,95 1,50 0,4 

Mean 1,18 0,08 

2 47 

44,10 

2,35 

2,21 0,14 
46,54 2,33 0,02 
48,38 2,42 0,07 
52,99 2,65 0,3 
55,19 2,76 0,41 

Mean 2,47 0,12 

3 60 

60,49 

3 

3,02 0,02 
60,66 3,03 0,03 
61,33 3,07 0,07 
61,36 3,07 0,07 
61,59 3,08 0,08 

Mean 3,05 0,05 

4 70 

59,53 

3,5 

2,98 0,52 
68,17 3,41 0,09 
71,51 3,58 0,08 
72,99 3,65 0,15 
76,09 3,80 0,3 

Mean 3,48 0,02 

5 80 

69,36 

4 

3,47 0,53 
73,70 3,69 0,31 
80,1 4,01 0,01 

80,61 4,03 0,03 
80,83 4,04 0,04 

Mean 3,85 0,15 

Total 13,95 14,03 0,08 

Galat ξᵣ Jumlah Pakan  
= |Total Pakan Manual – Total Pakan Sistem| 
= |13,95 – 14,03| 
= 0,08 

Kesalahan Relatif ξᵣ   
= |0,08/13,95| * 100% 
= 0,57% 
Akurasi Sistem (%) 
= 100% - 0,57%  
= 99,43% 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan proses pengujian yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
pengukuran bobot Ikan Mas Koki untuk 
penentuan jumlah pakan ikan dengan 
memanfaatkan teknologi image processing 
menghasilkan nilai akurasi yang cukup 
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 yang 
melakukan pengukuran bobot ikan dengan 
memasukkan ikan secara bersamaan pada 
akuarium menghasilkan akurasi panjang 
88,57%, lebar 86,18%, dan bobot 86,61% 
dengan penentuan jumlah pakan 85,87% 

dan selisih pakan sebesar 1,64 gram. Pada 
tabel 4 pengukuran bobot Ikan/ekor 
menghasilkan nilai akurasi panjang 92,96%, 
lebar 77,15%, dan bobot 94,12% serta 
jumlah pakan 99,43% dengan selisih pakan 
0,08 gram. 

Dalam penelitian ini masih terdapat 
kekurangan dikarenakan sistem yang tidak 
menggunakan dataset membuat webcam 
dapat mendeteksi citra selain objek. Selain 
itu, pencahayaan sangat berperan penting 
dalam proses pengujian karena dalam 
penelitian ini pencahayaan tidak bisa terlalu 
minim ataupun terlalu terang. 
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